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Abstract: 

Icy Sweet is a food and baverage brand who came with dessert in cup as the main menu and 
the other five different category with a total 34 menu choices. This logo visual redesign means 
intended to create a new Icy Sweet visual logo by applying good logo design criteria and 

visual concepts witch match the Icy Sweet’s vision and mission. Through the analysis that the 

research has done, several outline concepts emerge that are in accordance with Icy Sweet’s 
witch will be applied in the visual design of the Icy Sweet logo. This design in implemented 

in several media, including GSM (Graphic Standard Manual) as the main media and the 
mimplementation of mock up designs as supporting media such as business stationary, 

employee attributes, packaging design, and outlet design 
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Abstrak: 

Icy Sweet merupakan merek minuman dingin siap saji yang hadir dengan dessert in cup 

sebagai menu andalanya serta berbagai pilihan menu dalam lima kategori minuman dengan 

total 34 pilihan menu. Perancangan ulang visual logo ini dimaksudkan untuk menciptakan 

visual logo baru Icy Sweet dengan menerapkan kriteria desain logo yang baik dan konsep 

visual yang sesuai dengan visi dan misi Icy Sweet. Melalui analisis yang telah penulis 

lakukan, muncul beberapa garis besar konsep yang sesuai dengan visi dan misi Icy Sweet 

yang akan diterapkan dalam perancangan visual logo Icy Sweet. Perancangan ini diterapkan 

dalam beberapa media diantaranya GSM (Graphic Standard Manual) sebagai media utama 

dan implementasi desain mock up sebagai media pendukung seperti business stationery, 

atribut pegawai,  desain kemasan, dan desain gerai. 

Kata Kunci: Logo, GSM (Graphic Standard Manual), Corporate Identity, Brand Awareness 
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PENDAHULUAN 

Sejak awal berdiri, Icy Sweet memiliki kendala dalam proses branding, salah satunya 

dalam perancangan logonya. Perancangan logo sebelumnya dilakukan oleh kerabat pemilik 

yang tidak mengerti tentang perancangan logo dan bukan seorang profesional dibidangnya 

sehingga logo yang dihasilkan pun tidak memiliki arti yang mempresentasikan citra Icy Sweet 

dan tidak sesuai dengan kriteria perancangan logo yang baik. Menurut David E.Carter, logo 

harus memiliki beberapa hal yang mendukung seperti memiliki keunikan, mudah terbaca, 

sederhana, mudah diingat, dan mudahmudah diaplikasikan dalam berbagai media (Sriwitari & 

Widnyana, 2014:102). 

Selain itu adanya keliru dengan penggunaan logo foodcourt Foodalicious dalam 

kemasan produk Icy Sweet. Foodalicious dan Icy Sweet merupakan merek dagang yang 

dikelola oleh badan usaha yang sama yaitu PT Sinergitek Kreatif Indonesia. Manajemen bisnis 

mereka yang tidak tertata rapih karena tidak dikelola secara maksimal berakibat konsumen 

sering menganggap minuman yang mereka konsumsi di foodcourt tersebut adalah produk dari 

Foodlicious, bukan Icy Sweet. 

Hingga saat ini logo Icy Sweet belum terdaftar dalam PDKI (Pangkalan Data Kekayaan 

Intelektual) yang artinya Icy Sweet belum memiliki hak cipta untuk logonya. Dalam hal ini 

sulit untuk Icy Sweet menciptakan brand awareness atau kesadaran masyarakat dalam 

mengenali suatu merek dalam merek dagangnya karena masih memiliki kendala dalam brand 

image yaitu logo. Hal ini bisa memberi dampak yang tidak baik untuk Icy Sweet apabila suatu 

saat logonya diklaim oleh perusahaan lain. 

Meningkatkan brand awareness adalah salah satu cara untuk memperkenalkan dan 

memperluas pasar merek. Brand awareness menggambarkan keberadaan suatu merek dalam 

pikiran seseorang, yang mampu menjadi penentu dalam beberapa kategori dan biasanya 

memiliki kata kunci dalam brand equity (Durianto, 2004:6). 

Dengan demikian maka rumusan masalahnya adalah merancang ulang visual logo Icy 

Sweet dengan GSM (Graphic Standard Manual)sebagai media utama sebagai acuan 

penggunaan logo yang baik dan benar serta mengaplikasikan visual logo tersebut pada berbagai 

media pendukung lainnya seperti business stationary, atribut pegawai, desain kemasan, 

signage, desain gerai, interior dan kendaraan. 
 

TINJAUAN TEORI 

Komunikasi 

Komunikasi berasal dari Bahasa latin communis yang artinya sama. Dalam hal ini 

komunikasi terjadi apabila ada kesamaan antara komunikator dan komunikan. Menurut 

Hadawiah, komunikasi merupakan sebuah proses penyampaian pikiran atau perasaan 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyampaiannya. 

Penyampaian pikiran atau perasaan itu disebut juga sebagai pesan. Hal ini merupakan interaksi 

pada lebih dari satu orang, ada pihak yang menyampaikan pesan yang disebut juga sebagai 

komunikator dan ada pihak yang menerima pesan yang disebut sebagai komunikan (Zelfia & 

Hadawiah 2019:1). Dapat disimpulkan bahwa komunikasi berarti pertukaran pesan antara dua 

pihak sebagai kominkan dan komunikator. 

 
Desain Komunikasi Visual 

Saat ini desain komunikasi visual cukup familiar, desain komunikasi visual merupakan 

salah satu bidang industri yang cukup diminati. Menurut Sriwitari dan Widyana, desain 
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komunikasi visual sebelumnya lebih dikenal dengan desain grafis yang merupakan sebuah ilmu 

yang baru mulai dikenal oleh masyarakat luas pada tahun 1960-an. Dengan seiringnya 

berkembangnya industri dalam berbagai bidang di antaranya perkembangan media cetak dan 

digital (Sriwitari & Widnyana, 2014:1). 

 
Corporate Identity 

Identitas perusahaan atau corporate identity adalah suatu simbol yang mencerminkan 

image yang hendak disampaikan perusahaan kepada khalayaknya. 

Menurut pendapat seorang ahli corporate identity, David E. Carter : 

“Citra perusahaan (corporate image) adalah kesan visual keseluruhan dari sebuah 

perusahaan. Semua perusahaan memiliki citra perusahaan yang muncul dari identitas 

perusahaan (corporate identity) yaitu logo atau merek perusahaan dan semua hal yang secara 

visual mengidentifikasikan perusahaan tersebut, mulai dari kop surat hingga outdoor graphic 

yang besar. Banyak perusahaan mengabaikan pentingnya memiliki logo perusahaan yang baik 

dan juga mengabaikan konsistensi pemakaiannya untuk mewujudkan citra terbaik yang 

mungkin bisa diwujudkan” (Zelfia & Hadawiah, 2019:63) 

Sedangkan Christine Suharto Cenadi dalam jurnal corporate identity menjelaskan: 

“Corporate identity adalah suatu bentuk visual dan ekspresi grafis dari image dan 

identitas suatu perusahaan. Sebagai bentuk visual, corporate identity menampilkan simbol yang 

mencerminkan image yang hendak disampaikan. Sebagai suatu ekspresi grafis, sebuah 

identitas perusahaan dapat diciptakan dan mempengaruhi nasib dari perusahaan tersebut” 

(Cenadi, 1999:75) 

Kesimpulan yang didapat berdasarkan penjelasan corporate identity oleh David E. 

Carter dan Christine Suharto Cenadi adalah corporate identity merupakan sebuah bentuk visual 

yang mencerminkan citra perusahaan berupa logo yang bersifat fisik dan disebut juga visual 

identity. 
 

Logo 

Logo merupakan sebuah elemen penting dalam corporate identity, logo merupakan 

simbol yang mewakili sebuah perushaan. Menurut Surianto Rustan, definisi logo adalah sebuah 

simbol atau gambar yang menjadi ciri khas untuk mengidentifikasi suatu perusahaan tanpa 

penulisan nama perusahaan (Rustan, 2017:12). Lalu dalam bukunya yang berjudul Logo : Buku 

1, Rustan menambahkan bahwa logo saat ini menjadi wajah sebuah merek. Logo yang awalnya 

hanya sebagai penanda fisik, saat ini juga dikaitkan dengan aspek non-fisik suatu merek yang 

diwakilkan seperti reputasi dan kualitas suatu merek (Rustan, 2021:12) 

 
Brand Awareness 

Meningkatkan brand awareness adalah salah satu cara untuk memperkenalkan dan 

memperluas pasar merek. Brand awareness menggambarkan keberadaan suatu merek dalam 

pikiran seseorang, yang mampu menjadi penentu dalam beberapa kategori dan biasanya 

memiliki kata kunci dalam brand equity (Durianto, 2004:6). Brand equity atau ekuitas merek 

menurut David A. Aaker adalah suatu nilai dalam sebuah merek yang memberi reputasi tinggi 

pada suatu produk (Durianto, 2004:1). Artinya peran brand awareness dalam brand equity 

tergantung pada tingkat pencapaian kesadaran suatu merek dalam benak konsumen. Apabila 

brand awareness suatu merek rendah, sudah pasti ekuitas mereknya juga rendah. 
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GSM (Graphic Standard Manual) 

Menurut Sugeng Widada dalam Jurnal Enriching Corporate Identity, GSM (Graphic 

Standard Manual) adalah suatu metode yang digunakan sebagai acuan identitas visual secara 

sistematis dan terstruktur dalam menentukan letak corporate identity pada setiap media 

komunikasi yang diperlukan (Widada 2008:92). 

 
METODE 

Teknik pengumpulan data pada rancangan ini dilakukan dengan 3 teknik diantaranya 

teknik litertatur dengan menelusuri berbagai sumber kepustakaan yang berisi teori-teori karya 

ilmiah maupun kutipan baik dari buku, e-book, jurnal artikel dan sumber data referensi lainnya. 

Lalu Teknik obserbasi dengan mendatangi lokasi gerai dan mengamati kebiasaan konsumen 

dan pengamatan secara tidak langsung melalui sosial media Instagram @icysweet.jkt. Terakhir 

ada teknik wawancara untuk mendapatkan data primer yang eksklusif dan terpecaya dengan 

manager Icy Sweet, Bapak Julyanus. 

Dalam proses pemecahan masalah dan mendapatkan konsep perancangan karya visual 

logo Icy Sweet, penulis menggunakan beberapa metode analisis seperti, analisis SWOT 

(Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats), analisis pesaing, dan analisis khalayak 

sasaran. Selain itu, pernulis juga melakukan beberapa metode penggagasan diantaranya, insight, 

key facs,mind mapping dan moodboard sebagai acuan untuk menentukan visual yang tepat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Icy Sweet merupakan gerai Food & Baverage yang diawali oleh sebuah pemikiran sang 

founder, Budi Salim pada tahun 2021 yang melihat adanya kesempatan untuk menjalankan 

bisnis dengan menghadirkan sebuah produk minuman dingin, manis, dan enak. Dari ide 

tersebut akhirnya Icy Sweet menciptakan desset in cup dengan menu yang cocok dengan selera 

masyarakat. Selain itu Icy Sweet juga hadir dengan beberapa kategori pilihan menu yaitu skuas, 

susu dan coklat, fresh drink¸teh, dan kopi dengan total 34 pilihan menu. Desain kemasan 

produk dan material produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli dan mampu 

meningkatkan minat pembelian customer (Rahmawaty, 2021). 
Berdasarkan analiss SWOT yang dilakukan penulis, yaitu (a) Strengths, kekuatan yang 

Icy Sweet miliki diantaranya, harga yang murah dengan kisaran harga Rp 15.000-Rp 22.000 

dengan total 34 menu dan lokasi gerainya yang berada di kawasan metropolitan dan kawasan 

wisata kuliner Rasuna Garden Food Sembiring menjadikan Icy Sweet cukup mudah didatangi. 

(b) Weekness atau kelemahan yang dimiliki Icy Sweet antara lain, manajemen promosi sosial 

media yang kurang baik, terbatasnya gerai usaha, visual logo yang tidak sesuai dengan prinsip 

desain, dan pengaplikasian visual logo yang kurang diperhatikan. (c) Opportunities, 

kesempatan yang dapat diambil Icy Sweet yaitu mengambil peluang untuk meningkatkan 

kesadaran merek atau brand awareness melalui media sosial. (d) Threats atau Ancaman yang 

dimiliki Icy Sweet adalah adanya pesaing yang menjual produk yang serupa dengan Icy Sweet 

dengan manajemen promosi yang lebih baik dan sudah dikenal dengan pasar yang lebih luas 

yaitu dimasyarakat Jabodetabek yang memungkinkan Icy Sweet memiliki kesulitan untuk 

membangun brand awareness. 

Dalam merancang ulang visual logo Icy Sweet, penulis akan menjadikan GSM (Graphic 

Standard Manual) sebagai media utama untuk memberikan informasi yang lengkap dan jelas 

tentang perancangan ulang visual logo, Media Pendukung dalam perancangan ini diantaranya, 

business stationary, atribut pegawai, desain kemasan, signage, desain gerai, interior dan 

kendaran. 
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Dalam perancangan ini penulis menggunakan tiga metode untuk menjadi gagasan 

perancangan, diantaranya insight, key facts, dan mind mapping. (a) Insight, atau wawasan yang 

didapat dalam perancangan ini berdasarkan wawancara dengan manager Icy Sweet, bapak 

Julyanus. Berdrinya Icy Sweet memang seadanya, salah satunya dalam perancangan logonya. 

Logo Icy Sweet dibuat oleh kerabat yang merupakan amatir desain yang tidak berprofesional 

sehingga tidak memiliki pengetahuan yang cukup terkait pentingnya logo untuk sebuah 

perusahaan dan dampaknya dimasyarakat dalam brand awareness. (b) Key Facts, Icy Sweet 

pertama kali hadir di foodcourt Grand Sedayu Mall, Jakarta barat pada Maret 2022 hingga Mei 

2022. Sebelum menjadi Icy Sweet, berbagai menu Icy Sweet sudah ada sebagai Foodalicious 

hingga pada Maret 2022 yang akhirnya diubah menjadi Icy Sweet. Icy Sweet menyediakan 

dessert in cup sebagai menu andalannya dan juga menyediakan 5 ketegori minuman lainnya. 

Icy Sweet memiliki visi “To make Icy Sweet a location destination” yang berarti Icy Sweet 

berharap setiap pengunjung akan memilih Icy Sweet sebagai tempat tujuan mereka. Selain itu 

Icy Sweet juga memiliki misi untuk menyediakan produk yang murah, sehat, dan berkualitas., 

memberikan new experience to public, dan menjadikan rantai bisnis yang kuat. (c) Mind 

Mapping berfungsi sebagai tahap awal penyampaian ide dan konsep grafis yang akan 

dirancang. Tahap ini membantu penulis untuk menentukan arah visual yang akan diterapkan 

dalam proses perancangan. 
 

 
Gambar 1 Mind Mapping Icy Sweet 

 

Berdasarkan hasil mind mapping, muncul keyword yang menjadi ide dasar perancangan 

visual logo Icy Sweet ini. Moodboard yang diajukan merupajan tipe logo berupa tulisan 

(wordmark/logotype) dan gambar (logogram) yang merupakan logo berupa tulisan dengan 

sentuhan visual figure-ground yang akan menggantikan salah satu huruf dari kata Icy Sweet. 
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Gambar 2 Moodboard Icy Sweet 

 

Dalam perancangan ini dipilih objek penguin karena peguin dan gunung es dianggap 

identik dengan suhu dingin dan hanya ada di kutub selatan dan utara saja. Lalu ada ilustrasi 

berdasarkan titik lokasi untuk mempresentasikan visi mereka yaitu “To make Icy Sweet a 

location destination”. 
 

Gambar 3 Ilustrasi Icy Sweet 
 

Jenis huruf yang digunakan untuk logo Icy Sweet memiliki bentuk yang sesuai dengan 

arti dari nama Icy Sweet. Tipografi “Southpole Explorer” yang berbentuk kotak seperti 

potongan es yang dingin seperti kata “icy” dan tipografi “Bubble Mint” dengan bentuk non- 

geometris yang lebih bebas dan tidak kaku seperti kata “sweet” yang berarti manis dan lembut. 

Serta pemilihan tipografi Roboto (bold) untuk slogan pada logo Icy Sweet. 
 

 

Gambar 4 Tipografi Icy Sweet 
 

Skema warna yang digunakan dalam percanangan ini adalah adalah warna 

komplementer biru dan jingga. Warna komplementer merupakan warna yang saling 

bersebrangan dalam color wheel. Penggunaan kedua warna ini dipilih karena susuai dengan 

citra yang akan ditunjukan oleh Icy Sweet. Selain itu penggunaan warna biru dan jingga cocok 

dengan objek ilustrasi yang akan digunakan. Pemilihan skema warna ini dipilih kerena warna 

tersebut memiliki makna dan menjadi harapan untuk Icy Sweet. 
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Gambar 5 Skema Warna Icy Sweet 

 

Konsep verbal dalam perancangan ini yaitu penggunaan slogan/tagline. Sebagai media 

penyampaian salah satu misi perusahaan yaitu, “New Experiece to public”. Slogan/tagline 

“The Spirit Of New Experience” dipilih untuk penunjang visual yang sudah ada dengan 

penyertaan slogan yang berdasarkan misi Icy Sweet dan diharapkan mampu menyampaikan 

pesan dengan baik kepada khalayak. 

Dalam perancangan ulang visual logo Icy Sweet, logo yang akan dibuat akan memiliki 

visual yang modern sederhana dengan harapan Icy Sweet akan lebih mudah dikenal 

identitasnya melalui visual logo baru yang akan berdampak pada meningkatnya brand 

awareness. Visual yang akan dirancang merupakan visual dengan objek dan tipografi yang 

dapat mempresentasikan kata dingin “Icy” dan manis/lembut “Sweet”. Perancangan ini akan 

diarahkan kepada visual yang muda dan ceria dengan penggunaan warna cerah komplementer. 

Dalam perancangan visual logo ini, penulis akan menyampaikan visi dan misi dalam visual 

logonya. Visual logo yang dirancang merupakan gabungan logotype dan logogram. 

 
Proses Pelaksanaan 

Gambar 6 Sketsa Alternatif Logo 
 

Setelah penulis melakukan diskusi dengan klien, diketahui Icy Sweet mengalami 

kesulitan untuk memperkenalkan merek mereka kepada khalayak terutama dalam proses 

perancangan brand image yaitu logo karena pihak mereka tidak cukup mengerti pentingnya 

pembentukan citra dalam sebuah merek. Sehingga klien memberikan kepercayaan dan 

kebebasan eksplor desain kepada penulis untuk merancang ulang visual logo Icy Sweet dengan 

visual yang lebih baik dan sesuai dengan kaidah atau kriteria desain logo agar dapat 

meningkatkan brand awareness. 
 

Gambar 7 Sketsa Alternatif Logo 
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Gambar 8 Logo Icy Sweet 
 

Berdasarkan analisis yang sudah penulis lakukan dengan informasi yang telah didapat 

serta penyusunan moodboard dan mind mapping, maka percangan ulang visual logo Icy Sweet 

akan diarahkan pada konsep visual logo yang sederhana dan modern yang berupa tulisan 

(wordmark/logotype) dan gambar (logogram) serta penggunaan warna kontras komplementer. 

Penggambaran visual sesuai dengan visi Icy Sweet yaitu “To make Icy Sweet a location 

destination” dan penyertaan tagline disesuaikan dengan salah satu misi Icy Sweet “New 

Experiece to public”. 

 
Aplikasi Logo 

 
Gambar 9 Cover - Graphic Standard Manual (GSM) Icy Sweet 

 

Gambar 10 Acuan Pengunaan Logo - Graphic Standard Manual (GSM) Icy Sweet 
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Gambar 11 Media Pendukung - Graphic Standard Manual (GSM) Icy Sweet 

 

Sebagai media utama pengaplikasian logo, penulis merancang Graphic Standard 

Manual (GSM) sebagai acuan penggunaan logo yang baik dan benar. Selain itu penulis juga 

merancang beberapa media pendukung seperti business stationary, atribut pegawai, desain 

kemasan, signage, desain gerai, interior dan kendaaran. 
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KESIMPULAN 

Dalam penulisan artikel ini penulis melakukan perancangan ulang terhadap visual logo 

Icy Sweet sebagai upaya untuk meningkatkan brand awareness. Icy Sweet merupakan merek 

minuman dengan konsep dessert in cup dibawah naungan PT. Sinergitek Kreatif Indonesia. 

Berdasarkan beberapa identifikasi masalah yang muncul maka perancangan ulang visual logo 

merupakan keputusan yang tepat bagi Icy Sweet agar dapat memperkenalkan mereknya pada 

masyarakat luas melalui brand awareness dengan memperbaiki branding Icy Sweet melalui 

visual logonya dengan lebih baik. Konsep desain didapat berdasarkan hasil studi literatur, 

observasi dan wawancara yang menghasilkan konsep logo yang muda, ceria, modern, dan 

sederhana. Penulis merancang Graphic Standard Manual (GSM) sebagai media utama untuk 

memberikan informasi yang lengkap dan jelas tentang perancangan ulang visual logo, Media 

Pendukung dalam perancangan ini diantaranya, business stationary, atribut pegawai, desain 

kemasan, signage, desain gerai, interior dan kendaraan. Perancangan identitas visual berupa 

graphic standard manual yang telah rampung dibuat ini bersifat dinamis, yang artinya dalam 

perkembangan zaman ke depan diperlukan pembaruan perancangan visual untuk menjaga 

relevansi dalam mengikuti perkembangan zaman (Ritonga et al., 2023). 
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Mulyana, M.Si., selaku Dosen Pembimbing yang senantiasa dengan sabar telah membimbing 

penulis dalam penyusunan pengantar dan karya tugas akhir. (6) Tim Dosen Penguji Tugas 
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